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ABSTRAK

Latar Belakang: Indonesia salah satu negara rawan bencana, salah satunya bencana tanah longsor. Diperlukan
kesiapsiagaan masyarakat dalam mengatasi bencana tersebut. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya bencana. Resiliensi komunitas merupakan suatu kemampuan
masyarakat untuk tetap bertahan dan berkembang pada kondisi menekan dan untuk kembali pulih dari kondisi
tekanan. Tujuan penelitian: untuk mengetahui pengaruh resiliensi komunitas terhadap kesiapsiagaan masyarakat
dalam mengadapi bencana tanah longsor. Metode: Desain penelitian menggunakan korelasional dengan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat Desa Girijaya Kecamatan Nagrak Kabupaten
Sukabumi dengan sampel sebanyak 380 responden melalui proporsional random sampling. Teknik pengumpulan
data menggunkan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Hasil: Sebagian besar
responden memiliki resiliensi komunitas sedang, dan kesiapsiagaan siap, dengan p-value=0,000 yang berarti <
0,05 menunjukan bahwa terdapat pengaruh resiliensi komunitas terhadap kesiapsiagaan masyarakat. Kesimpulan:
Simpulan terdapat pengaruh resiliensi komunitas terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam mengadapi bencana
tanah longsor. Disarankan kepada Desa Girijaya untuk melakukan penyuluhan dan pelatihan tentang kesiapsiagaan
bekerja sama dengan pihak terkait, agar masyarakat siap untuk menghadapi bencana.

Kata kunci : Resiliensi Komunitas; Tanah Longsor; Kesiapsiagaan; Bencana

ABSTRACT

Indtroduction: Indonesia is a disaster-prone country, one of which is landslides. Community preparedness is
needed in dealing with these disasters. Preparedness is a series of activities carried out to anticipate the
occurrence of disasters. Community resilience is a community's ability to survive and thrive in stressful conditions
and to recover from stressful conditions. Purpose:The purpose of the study was to determine the effect of
community resilience on community preparedness in dealing with landslides. Methods:The research design used
correlational with cross sectional. The population in this study were all the people of Girijaya Village, Nagrak
District, Sukabumi Regency with a sample of 380 respondents through proportional random sampling. Data
collection techniques using a questionnaire. Analysis of the data used is simple linear regression. Result:Most of
the respondents have moderate community resilience, and preparedness is ready, with p-value = 0.000 which
means <0.05 indicating that there is an influence of community resilience on community preparedness.
Conclusions: The conclusion is that there is an effect of community resilience on community preparedness in
dealing with landslide disasters. It is recommended to Girijaya Village to conduct counseling and training on
preparedness in collaboration with related parties, so that the community is ready to face disasters.

Keyword : Community Resilience; Landslide; Preparedness; Disaster
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PENDAHULUAN

Indonesia secara astronomis terletak
pada garis khatulistiwa yang mempengaruhi
iklim dan cuaca seperti musim hujan dan
kemarau. Kondisi geografis tersebut
mengakibatkan Indonesia menjadi salah
satu negara yang rawan terkena bencana
(BNPB, 2017).

Bencana adalah rangkaian peristiwa
yang ~mengancam dan mengganggu
kehidupan serta penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan
atau faktor non-alam juga faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban
jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda, dan dampak psikologis (UU Nomor
24 Tahun 2007). Terdapat beberapa jenis
bencana alam berupa gempa bumi, tsunami,
tanah longsor, gunung meletus, banjir,
kekeringan, kebakaran hutan, abrasi, dan
puting beliung.

Salah satu bencana yang paling banyak
memakan korban jiwa adalah tanah longsor.
Tanah longsor adalah perpindahan material
pembentuk lereng berupa batuan, bahan
rombakan, tanah, atau material campuran
yang bergerak ke bawah atau keluar lereng
(Alam, 2018).

Kesiapsiagaan adalah salah satu bagian
dari proses manajemen bencana serta di
dalam konsep pengelolaan bencana yang
berkembang saat ini,  peningkatan
kesiapsiagaan adalah salah satu elemen

penting dari kegiatan pengurangan risiko

bencana yang bersifat proaktif, sebelum
terjadinya suatu bencana (Sumana et al.,
2020). Undang-Undang Republik Indonesia
No. 24 Tahun 2007 menyatakan bahwa
kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan sebagai mengantisipasi
bencana melalui pengorganisasian serta
melalui langkah yang tepat guna dan
berdaya guna (BNPB, 2017).

Banyak faktor yang mempengaruhi
kesiapsiagaan  salah  satunya adalah
resiliensi komunitas (Erchanis, 2019).
Resiliensi komunitas adalah kemampuan
masyarakat untuk membangun,
mempertahankan, atau  mendapatkan
kembali tingkat kapasitas komunitas yang
diharapkan dalam menghadapi kesulitan
dan tantangan positif (Karimatunnisa &
Pandjaitan 2018).

Resiliensi menghasilkan dan
mempertahankan sikap positif  untuk
dikembangkan. Individu dapat mengambil
makna dari kehidupan dan menggunakan
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya
untuk  mempersiapkan  diri  dalam
menghadapi  kesulitan seperti bencana
dengan cara yang tepat. Masyarakat yang
tinggal di daerah rawan bencana sangat
dibutuhkan adanya resiliensi, karena hal ini
akan membantu mereka untuk bertahan
menghadapi kesulitan yang dialami, masa-
masa krisis dalam hidup dan mengatasi hal-
hal yang dapat memicu stres dan membantu

individu untuk bangkit lebih baik melebihi
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keadaan sebelumnya. Oleh karena itu,
kesiapsiagaan dalam menghadapi suatu
bencana dapat dipengaruhi oleh resiliensi
komunitas (Satria & Sari, 2017).
Berdasarkan penelitian Gowan et al.,
(2014) mengungkapkan bahwa resiliensi
dan pengalaman seseorang terhadap
bencana sangat menetukan tindakan apa
yang akan dilakukan ketika bencana itu
datang bedasarkan pengetahuan atau
pengalaman sebelumnya. Menurut
Thomas et al, (2015)

menyatakan bahwa masyarakat yang

penelitian

resilien mempunyai pengalaman terhadap
bencana yang dapat membantu masyarakat
dalam melakukan simulasi kesiapsiagaan
bencana.

Kabupaten Sukabumi merupakan
salah satu Kabupaten yang berada di Jawa
Barat, dimana wilayahnya berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia. Badan
Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) merilis daerah-daerah rawan
terjadinya pergerakan tanah atau longsor di
Kabupaten ~ Sukabumi.  Salah  satu
Kecamatan yang rawan longsor adalah
Kecamatan Nagrak. Dalam tahun 2021
Kecamatan Nagrak mengalami kejadian
bencana tanah longsor sebanyak 36 kali.
Kejadian bencana tanah longsor terbanyak
di wilayah Kecamatan Nagrak tahun 2021
adalah di Desa Girijaya yaitu sebanyak 10
kali kejadian. Hal ini diakibatkan oleh

stuktur tanah yang labil, pengikisan lereng

tebing dan curah hujan dengan intensitas
tinggi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Resiliensi Komunitas
Terhadap  Kesiapsiagaan ~ Masyarakat
Dalam Menghadapi Bencana Tanah
Longsor di Desa Girijaya Kecamatan
Nagrak Kabupaten Sukabumi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian korelasional
dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat di Desa Girijaya Kecamatan
Nagrak Kabupaten Sukabumi dengan
jumlah 7.438 orang setelah diambil 10
orang untuk survei pendahuluan. Ukuran
sampel dalam penelitian ini sebanyak 380
responden dengan menggunakan teknik
Proporsional Random Sampling. Skala
pengukuran yang digunakan yaitu skala
likert dan skala guttman. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu gambaran karakteristik, analisis
univariat dan analisis bivariat menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Uji
validitas menggunakan rumus Pearson
Product Moment dan uji reliabilitas
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha.
HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 menunjukan

bahwa bahwa sebagian besar responden

https://doi.org/10.37362/jkph.v8i1.929

Jurnal Kesehatan Panrita Husada 42
| Vol.8. No.1, Maret 2023



berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
205 orang (53,9 %), sebagian besar
responden dengan usia 26-45 tahun yaitu
sebanyak 176 orang (46,3 %), sebagian
besar responden dengan status pernikahan
menikah yaitu sebanyak 327 orang (86,1
%), sebagian besar responden dengan
pendidikan SMA yaitu sebanyak 135 orang
(35,5 %), sebagian besar responden bekerja
sebagai Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak
131 orang (34,5 %), sebagian besar
responden mendapatkan sumber informasi
dari televisi yaitu sebanyak 251 orang (66,1
%), sebagian besar responden tidak ikut
dalam organisasi masyarakat yaitu
sebanyak 305 orang (80,3 %), sebagian
besar responden tidak pernah mengalami
bencana tanah longsor yaitu sebanyak 364
orang (95,8 %), sebagian besar responden
tidak pernah mengikuti pelatihan bencana
tanah longsor yaitu sebanyak 361 orang
(95,0 %), dan sebagian besar responden
telah tinggal > 10 Tahun yaitu sebanyak 358
orang (94,2 %).

Berdasarkan tabel 2 menunjukan
bahwa sebagian besar responden memiliki
resiliensi komunitas sedang yaitu sebanyak
242 orang (63,7 %) Berdasarkan tabel 3
menunjukan  bahwa  sebagian  besar
responden memiliki Kkesiapsiagaan siap
yaitu sebanyak 123 orang (32,4 %).

Berdasarkan hasil analisis koefisien
regresi sederhana pada Tabel 4 dapat

disimpulkan terdapat pengaruh resiliensi

komunitas terhadap kesiapsiagaan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai p-value (sig.) pada
uji koefisien regresi bernilai 0.000 nilai ini
kurang 0.05 yang berarti Ho ditolak dalam
arti lain terdapat pengaruh resiliensi
komunitas (X) terhadap kesiapsiagaan ().

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan p-
value (sig.) 0,000 nilai ini kurang dari 0,05
dalam arti lain model tersebut layak untuk
menggambarkan ~ pengaruh  resiliensi
komunitas terhadap kesiapsiagaan.

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai
korelasi (R) pengaruh variabel resiliensi
terhadap kesiapsiagaan adalah 0,265,
berdasarkan interpretasi koefisien korelasi
nilai tersebut berada pada rentang 0,20 -
0,40 sehingga  pengaruh  resiliensi
komunitas terhadap kesiapsiagaan adalah
lemah dan bersifat positif (searah) artinya
ketika  variabel resiliensi  komunitas
mengalami  kenaikan maka variabel
kesiapsiagaan akan naik  begitupun
sebaliknya. Selanjutnya untuk melihat
besarnya kontribusi variabel pengaruh
resiliensi komunitas terhadap kesiapsiagaan
dapat dilihat dari koefisien determinasi (R
Square) yaitu 0,070 nilai ini menunjukkan
variabel pengaruh resiliensi komunitas
terhadap kesiapsiagaan sebesar 7,0%.
PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel Resiliensi
Komunitas

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa

sebagian besar responden di Desa Girijaya
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Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi
memiliki resiliensi komunitas sedang
sedangkan sebagian kecil responden
memiliki resiliensi komunitas tinggi.

Resiliensi komunitas adalah sebuah
proses yang menghubungkan komponen
kapasitas adaptasi agar komponen atau
unsur populasi dapat berfungsi dan
beradaptasi dengan baik setelah terjadinya
gangguan (Norris et al. 2008 dalam
Pattipeilohy et al., 2019).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
resiliensi komunitas adalah jenis kelamin.
Menurut Fadila & Laksmiwati, (2016)
dalam penelitiannya menunjukan bahwa
laki-laki memiliki resiliensi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan,
karena laki-laki memiliki kemampuan
beradaptasi lebih baik daripada perempuan
sehingga mampu menjalin hubungan yang
baik dengan orang lain. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan hasil penelitian
Boardman et al., (2008) dalam Wahyudi &
Asyanti, (2020), bahwa perempuan
memiliki sifat bawaan yang kurang tangguh
laki-laki

hereditas yang diwariskan secara biologis

dibandingkan berdasarkan
baik secara emosional maupun secara
sosial. Laki-laki lebih mampu bertahan
dalam keadaan yang sulit dan berjuang
mengatasi kesulitan untuk mengurangi
beban dalam hidupnya dibandingkan

dengan perempuan.

Faktor lain yang mempengaruhi
resiliensi komunitas adalah usia. Hal ini
sejalan dengan penelitian Deswanda,
(2019) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi resiliensi adalah faktor
demografi seperti jenis kelamin, usia, status
anak. Missaye et al., (2014) menunjukkan
bahwa usia yang lebih tua lebih resiliensi
dibandingkan usia yang masih muda.
Menurut Rohmah, (2020) menyatakan ada
hubungan antara resiliensi dengan usia.
Usia lebih tua memiliki resiliensi lebih baik
dibanding yang muda. Usia mempengaruhi
kemampuan berpikir atas kematangan dan
pengalaman yang telah dimiliki. Hal ini
dapat menyebabkan kemampuan dalam
problem solving lebih baik dibanding usia
muda.

a. Analisis Deskriptif Variabel

Kesiapsiagaan

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden di Desa Girijaya
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi

memiliki kesiapsiagaan siap sedangkan

sebagian  kecil  responden  memiliki
kesiapsiagaan kurang siap.
Kesiapsiagaan  adalah  tindakan-

tindakan yang memungkinkan pemerintah,
organisasi, keluarga, dan individu untuk
mampu menanggapi suatu situasi bencana
secara cepat dan tepat guna untuk
mengurangi kerugian maupun korban jiwa.
Termasuk kedalam tindakan kesiapsiagaan

adalah penyusunan rencana
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penanggulangan bencana, pemeliharaan
sumber daya dan pelatihan personil. Konsep
kesiapsiagaan yang digunakan lebih
ditekankan pada kemampuan untuk
melakukan tindakan persiapan menghadapi
kondisi darurat bencana secara cepat dan
tepat. (LIPIUNESCO/ISDR, 2006).

Kesiapsiagaan merupakan upaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya
bencana untuk menghindari jatuhnya
korban jiwa (Budhiana et al., 2021).
Menurut Dewi et al., (2020) Kesiapsiagaan
adalah salah satu rangkaian upaya dalam
penanggulangan bencana. Salah satu unsur
pemerintah yang menjadi bagian penting
dari kesiapsiagaan adalah perawat. Perawat
memiliki tanggung jawab yang besar dalam
menghadapi bencana. Sebagai bagian
terbesar dari tenaga kesehatan perawat
merupakan  garda  terdepan  dalam
menghadapi bencana Kkhususnya dalam
pelayanan kesehatan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kesiapsiagaan adalah Pendidikan. Hasil
penelitian Kurniawati & Suwito, (2019)
menyatakan pendidikan sangat berpengaruh
terhadap  terwujudnya  kesiapsiagaan
bencana, fungsi edukasi sebagai salah satu
media terbaik untuk mempersiapkan
komunitas terhadap bencana. Masyarakat
akan diedukasi, dibimbing dan diberi
pembina untuk membentuk suatu yang
mengancam dimanapun dan kapan pun

melalui pendidikan bencana. Maryanti et

al., (2017) menyebutkan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi
pula tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai kesiapsiagaan, kegiatan
sosialisasi merupakan cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat, untuk
mewujudkannya diperlukan kerjasama
yang baik antara pemerintah daerah dengan
masyarakat sekitar.

Faktor lain yang mempengaruhi
kesiapsiagaan adalah informasi.
Sebagaimana menurut Azmin dan Sanusi
(2019), faktor yang mempengaruhi dalam
kesiapsiagaan  salah  satunya adalah
informasi. Fauzi et al., (2017) menyatakkan
bahwa informasi dapat mempengaruhi
kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana. Menurut Buckland
dalam Febriyanti, (2019) menyatakan
bahwa informasi merupakan segala bentuk
pengetahuan yang terekam. Ini artinya
informasi dapat ditemukan dalam berbagai
bentuk media baik cetak maupun noncetak.
Sehingga semakin banyak informasi yang
didapat, akan menimbulkan semakin
siapnya masyarakat dalam menghadapi
bencana.
Pengaruh Resiliensi Komunitas
Terhadap Kesiapsiagaan Mayarakat
Dalam Menghadapi Bencana Tanah
Longsor Di Desa Girijaya Kecamatan

Nagrak Kabupaten Sukabumi
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Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan resiliensi komunitas
terhadap kesiapsiagaan di Desa Girijaya
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi,
dengan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa antar
variabel  resiliensi  komunitas  dan
kesiapsiagaan, memiliki pengaruh yang
positif signifikan, artinya semakin tinggi
masyarakat memiliki resiliensi komunitas,
maka akan memiliki kesiapsiagaan bencana
yang sangat siap.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Erchanis, (2019) yang menunjukkan
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan dapat
dinyatakan bahwa terdapat Pengaruh
Resiliensi Keluarga terhadap Kesiapsiagaan
Bencana pada Keluarga. Penelitian lain
yaitu oleh Fakhrurozi (2020) juga
menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara resiliensi komunitas dan
kesiapsiagaan masyarakat.

Kesiapsiagaan adalah  serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui
pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna (Undang-
Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun
2007).  Salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi  kesiapsiagaan  adalah
resiliensi komunitas. Resiliensi merupakan
konstruk psikologi yang diajukan oleh para

ahli behavioral dalam rangka mengetahui,

mendefinisikan dan mengukur kapasitas
individu untuk tetap bertahan dan
berkembang pada kondisi yang menekan
(adverse condition) dan untuk mengetahui
individu untuk kembali pulih (recovery)
dari kondisi tekanan (Mccubbin, 2001)
dalam Septia, (2018).

Tingkat resiliensi masyarakat
merupakan ukuran kemampuan masyarakat
untuk menyerap perubahan dan tetap
bertahan pada suatu kondisi tertentu di
lingkungannya termasuk kesiapsiagaan
bencana (Pattipeilohy et al.,, 2019).
fleksibilitas, kemampuan memecahkan
masalah, dan mempercayai informasi.
Resiliensi komunitas yang kuat tentunya
dapat mempengaruhi kesiapsiagaan
bencana. Hal ini dikarenakan upaya
kesiapsiagaan bencana akan menjadi tujuan
bersama bagi masyarakat yang berada
dikawasan rawan bencana. Peristiwa
bencana yang pernah dialami oleh individu,
diterima sebagai stimulus yang memberikan
pengalaman dan mempengaruhi tingkat
kesiapsiagaan seseorang dalam menghadapi
bencana. Perilaku kesiapsiagaan ini juga
didukung oleh kemampuan individu untuk
bangkit kembali dari peristiwa trauma yang
pernah terjadi (Pattipeilohy et al., 2019) dan
(Melinda & Fajriah, 2020).

Menurut asumsi peneliti yaitu bahwa
resiliensi yang dimiliki oleh masyarakat
berbeda-beda, resiliensi yang kuat tentunya

dapat  mempengaruhi  kesiapsiagaan.
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Resiliensi dan pengalaman seseorang
terhadap bencana sangat menentukan
tindakan apa yang akan dilakukan ketika
bencana itu datang berdasarkan
pengetahuan atau pengalaman sebelumnya
untuk meningkatkan kesiapsiagaan.
Masyarakat yang pernah mempunyai
pengalaman bencana memiliki tingkat
kesiapsiagaan yang lebih siap, hal ini
karena adanya pengalaman pribadi yang
telah atau sedang dialami akan ikut
membentuk dan mempengaruhi masyarakat
terhadap stimulus lingkungan disekitarnya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan  bahwa sebagian  besar
resiliensi komunitas di Desa Girijaya
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi
termasuk dalam kategori sedang dan
sebagian besar kesiapsiagaan masyarakat di
Desa Girijaya Kecamatan  Nagrak
Kabupaten Sukabumi termasuk dalam
kategori siap. Sehingga terdapat Pengaruh
Komunitas

Resiliensi Terhadap

Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam

Menghadapi Bencana Tanah Longsor Di

Desa Girijaya  Kecamatan  Nagrak

Kabupaten Sukabumi.
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 205 53,9
Perempuan 175 46,1
Usia (Tahun)
15-25 47 12,4
26 - 45 176 46,3
46 - 65 157 41,3
Status Pernikahan
Menikah 327 86,1
Belum Menikah 53 13,9
Pendidikan
SD 108 28,4
SMP 100 26,3
SMA 135 35,6
Perguruan Tinggi 37 9,7
Pekerjaan
PNS 3 0,8
Wiraswasta 74 19,5
Pegawai Swasta 105 27,6
Ibu Rumah Tangga 131 34,5
Tidak Bekerja 67 17,6
Sumber Informasi
Internet 119 31,2
Televisi 251 66,1
Kerabat 6 1,6
Pemerintah 4 1,1
Organisasi
Ikut 75 19,7
Tidak Ikut 305 80,3
Mengalami Bencana Tanah
Longsor
Pernah 16 4,2
Tidak Pernah 364 95,8
Mengikuti Pelatihan Bencana
Pernah 19 5,0
Tidak Pernah 361 95,0
Lama Tinggal (Tahun)
1-5 12 3,2
6 - 10 10 2,6
>10 358 94,2
Total 380 100,00
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Tabel 2. Hasil Analisis Univariat Variabel Resiliensi Komunitas

Kategori Jumlah Persentase
Tinggi 58 15,3 %
Sedang 242 63,6 %
Rendah 80 21,1 %

Total 380 100,00

Tabel 3. Hasil Analisis Univariat Variabel Kesiapsiagaan

Kesiapsiagaan

Kategori Jumlah Persentase
Sangat Siap 85 22,4
Siap 123 32,4
Hampir Siap 109 28,7
Kurang Siap 63 16,5
Sangat Siap 85 22,4
Total 380 100,00

Tabel 4. Hasil Koefisien Regresi Dan Uji Signifikansi Pengaruh Resiliensi Komunitas
Terhadap Kesiapsiagaan

Model B t p-value
(Constant) 12.152 13.457 0.000
Resiliensi Komunitas 0.111 5.337 0.000

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Sederhana Untuk Menguji Kelayakan Model

Model Jumlah Derajat F-hitung P-value
Kuadrat Bebas
Regresi 267,986 1 28,479 0,000
Residual 3557,011 378
Total 3824,997 379

Tabel 6. Koefisien Korelasi Dan Determinasi Pengaruh Resiliensi Komunitas Terhadap
Kesiapsiagaan
Variabel Bebas Variabel Tak Bebas R R Square

Resiliensi Komunitas Kesiapsiagaan 0.265 .070
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